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ABSTRAK 

Efektivitas Pemberian Ekstrak Etanol Daun Angsana 

(PTEROCARPUS INDICUS WILLD) dan Metformin terhadap 

Histopatologi Sel β-Pankreas Tikus Diabetes yang Diinduksi Aloksan 

 

Veronica Tiur Irene Situmorang 

2443010001 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai efektivitas pemberian ekstrak etanol 

daun angsana (Pterocarpus indicus WILLD) dan metformin terhadap 

histopatologi sel β-pankreas tikus diabetes yang diinduksi aloksan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas pemberian 

metformin dengan ekstrak etanol daun angsana (Pterocarpus indicus 

WILLD) terhadap perbaikan kerusakan sel β-pankreas tikus diabetes yang 

diinduksi aloksan dengan pengaruh perbedaan waktu pemberian. Hewan 

yang digunakan adalah tikus putih jantan galur Wistar umur 2-3 bulan 

sebanyak 30 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok kontrol 

sehat (K-), kelompok diabetes (K+), kelompok metformin tunggal dosis 90 

mg/kgBB (E1), kelompok ekstrak etanol daun angsana dosis 250 mg/kgBB 

(E2),  kelompok ekstrak etanol daun angsana dosis 250 mg/kgBB kemudian 

setelah 2 jam diberikan metformin dosis 90 mg/kgBB (E3),  kelompok 

ekstrak etanol daun angsana dosis 250 mg/kgBB dan metformin dosis 90 

mg/kgBB kemudian diberikan makan  (E4). Sebanyak 25 ekor tikus 

diinduksi aloksan monohidrat 120 mg/kgBB secara intramuscular. Tikus 

yang telah diabetes, kadar glukosa darah ≥ 135 mg/dl, diberikan perlakuan 

sesuai kelompok secara peroral selama 7 hari dan pengecekan glukosa darah 

dilakukan hingga hari ke-7. Pada hari ke-8 tikus dikorbankan dengan 

dislokasi cervical dan diambil pankreas untuk dilakukan pengujian 

histopatologi dengan pewarnaan aldehid fuchsin. Perhitungan statistik 

dilakukan dengan uji one way anova dilanjutkan dengan Duncan 5%, Hasil 

penelitian menunjukkan persen perbaikan histopatologi sel β-pankreas tikus 

diabetes yang diinduksi aloksan pada E1, E2, E3, E4 adalah 31.58%, 

76.32%, 42.10% dan 63.16%. Efek  perbaikan yang paling baik adalah pada 

pemberian tunggal ekstrak etanol daun angsana (E2) dengan persentase 

perbaikan jumlah sel β-pankreas yang paling tinggi. 

 

Kata kunci : Efektivitas, Pterocarpus indicusWILLD, Ekstrak etanol daun 

angsana, Aloksan, Histopatologi, Sel β-  Pankeas 
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ABSTRACT 

Effectiveness of the Co-administration Of Ethanol Extract of Angsana 

(Pterocarpus indicus WILLD) Leaves and Metformin on the 

Histopathology of β-Pancreatic Cells in Alloxan-induced Diabetic Rats 

 

Effectivity of coadministration ethanol extract of angsana leaf (Pterocarpus 

indicus WILLD) and metformin on  β-pancreatic cell  histopathology in 

aloxan-induced diabetic rats was conducted. The aim of this study was to 

determine the effectiveness of ethanol extract of angsana leaf with 

metformin in repairing β-pancreatic cells. The rats used were 30 male 

Wistar rats, 2-3 months of age, which were divided into 6 groups, negative 

control (K-), diabetic group (K+), metformin group 90 mg/kgBW (E1), 

angsana leaf extract group 250 mg/kgBW (E2), angsana leaf extract 250 

mg/kg BW with metformin 90 mg/ kgBW with 2 hour administration 

intervals (E3) , angsana leaf extract 250 mg /kg BW with metformin 90 mg 

/kg BW without lag time of administration (E4). Twenty five were rats 

induced by alloxan monohydrate 120 mg/kgBW intramuscular. After the 

rats become diabetic were (blood glucose ≥ 135 mg/dl) appropriate 

treatment was given to each group orally for 7 days and blood glucose 

checked for 7 days. On day 8, the rats were sacrificed by cervical 

dislocation and the pancreas were taken for histopathological examination 

with aldehid fuschin staining. Statistical analysis was performed by one way 

anova , followed by Duncan 5 %. The result showed improvement β-

pancreatic cell in alloxan-induced diabetic rats on E1, E2, E3, E4 which 

were 31.58%, 76.32%, 42.10% and 63.16%. The best result is angsana leaf 

extract (E2) with the highest percentage improvement number of β-

pancreatic cell. 

 

Keywords : Effectivity, Pterocarpus indicus WILLD, ethanol extract of 

Angsana leaf, Alloxan, Histopathology, β-pancreatic cell. 
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